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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT Astra 
Agro Lestari Tbk. pasca-pandemi COVID-19 dari tahun 2019 hingga 2023. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan data 
sekunder dari laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan. Analisis 
dilakukan melalui rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas untuk 
menilai dampak pandemi terhadap stabilitas finansial perusahaan dalam 
jangka panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT 
Astra Agro Lestari Tbk. berfluktuasi selama periode penelitian. Rasio 
likuiditas mengalami peningkatan selama pandemi tetapi menunjukkan 
penurunan pada tahun-tahun setelahnya. Rasio solvabilitas dan 
profitabilitas juga mengalami perubahan, dengan penurunan di beberapa 
indikator pasca-pandemi. Temuan ini memberikan kontribusi pada 
literatur mengenai adaptasi sektor agrikultur terhadap ketidakpastian 
ekonomi global serta memberikan rekomendasi praktis bagi manajemen 
perusahaan dalam memperkuat strategi keuangan untuk menghadapi 
tantangan di masa depan. 

 
 
 
A B S T R A C T 
This study aims to analyze the financial performance of PT Astra Agro 

Lestari Tbk. post-COVID-19 pandemic from 2019 to 2023. A descriptive quantitative method was used with 
secondary data from the company's published financial reports. The analysis utilized liquidity, solvency, and 
profitability ratios to assess the impact of the pandemic on the company's financial stability over the long term. 
The results indicate that PT Astra Agro Lestari Tbk.’s financial performance fluctuated throughout the study 
period. Liquidity ratios increased during the pandemic but declined in the following years. Solvency and 
profitability ratios also showed changes, with decreases in several post-pandemic indicators. These findings 
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contribute to the literature on the agricultural sector’s adaptation to global economic uncertainty and offer 
practical recommendations for company management to strengthen financial strategies for future challenges. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) merupakan Pasar 
Modal dan Obligasi hasil dari penggabungan Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya 
(BES). Dari beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, salah satunya adalah 
sektor pertanian. Sektor pertanian khususnya adalah sektor perkebunan kelapa sawit. 
Perusahaan perkebunan yang go public di BEI diantaranya yaitu perusahaan dengan kode 
saham AALI, BWPT, DNSG, GZCO, JAWA, LSIP, SIMP, SMAR (Mohammad Nur Rizki, et al., 2024) 
Salah satu perusahaan dengan kode saham di atas adalah AALI atau  PT. Astra Agro Lestari Tbk 
(AALI)  didirikan pada tahun 1988, merupakan salah satu PT yang bergerak dibidang industri 
perkebunan Kelapa Sawit. PT. Astra Agro Lestari Tbk. memprioritaskan investasi pada inovasi 
dan pengembangan Strateginya yang bertujuan meningkatkan produktivitas dan efisiensi 
operasional, untuk  memastikan keberlanjutan operasional bisnisnya dalam jangka panjang 
(Juliharsya, dan Haryono 2024). 

Pandemi COVID-19 membawa dampak yang signifikan pada sektor agrikultur, 
termasuk industri minyak kelapa sawit di Indonesia. Sebagai salah satu produsen minyak sawit 
terbesar di dunia, Indonesia mengalami tantangan dalam rantai pasokan, fluktuasi harga, dan 
tekanan finansial pada perusahaan-perusahaan besar di sektor ini. Data dari Kementerian 
Pertanian menunjukkan penurunan ekspor minyak sawit sebesar XX% selama tahun pertama 
pandemi, yang memengaruhi stabilitas finansial dan likuiditas perusahaan-perusahaan di 
sektor ini (Kementan, 2022). PT Astra Agro Lestari Tbk., sebagai salah satu perusahaan publik 
terkemuka dalam industri ini, mencatat fluktuasi kinerja finansial yang mengindikasikan 
perlunya evaluasi mendalam. Dengan pemulihan ekonomi global yang lambat, penting untuk 
mengevaluasi bagaimana perusahaan dalam sektor ini mampu beradaptasi dan 
mempertahankan kinerja finansial yang sehat. 

PT. Astra Agro Lestari Tbk (AALI) pasca pandemic covir-19 sudah mulai beraktivitas 
dengan normal, namun perkembangan usaha dalam perolehan keuntungan masih terlihat 
kurang optimal, hal ini terlihat dari laporan keuangan perusahaan. Metode untuk 
mengevaluasi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu dikenal 
dengan kinerja keuangan (Dewanti, et al., 2022). Kinerja keuangan suatu perusahaan 
merupakan hasil dari pengelolaan, pengalokasian, dan penggunaan dananya, yang nantinya 
akan dijadikan sebagai indikator keberhasilan suatu perusahaan dengan menggunakan rasio 
keuangan  (Lumenta, et al., 2021). Kinerja keuangan  adalah  analisis  yang  dilakukan  dengan  
tujuan  mengetahui  capaian  perusahaan  dalam  menjalankan  prinsip  yang  telah  ditetapkan  
terkait  dengan  penggunaan  keuangan  secara  tepat  dan  benar.  Seperti  membuat    laporan 
keuangan yang  memenuhi  standar    dan    ketentuan    dalam    SAK    (standar  Akuntansi  
Keuangan)  atau  GAAP  (Geneiral  Acepteid Accounting  Principlei)   ataupun  yang  lainnya  
(Efenis Ndruru, et al., 2024).  Analisis  kinerja  merupakan  suatu  kegiatan  untuk menafsirkan 
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pemahaman, serta penggunaan data informasi perusahaan yang sudah dikumpulkan dalam 
membuat  suatu  kesimpulan  dan  pemahaman  mengenai  perkembangan  dan  mengevaluasi  
kinerja keuangan  perusahaan.  Pada saat mengukur  kinerja  keuangan  perusahaan  ada  
beberapa  standar  yang  bisa  dipakai,  salah  satunya  yaitu rasio (Efenis Ndruru, et al., 2024).  

Analisis rasio keuangan dapat digunakan untuk mengukur kinerja. Analisis rasio 
keuangan dapat menunjukkan hubungan dan menjadi dasar perbandingan, mengungkapkan 
kondisi atau kecenderungan yang tidak dapat dilihat dengan hanya melihat komponen-
komponen rasio. Rasio keuangan sangat penting untuk menentukan kondisi keuangan 
perusahaan dan cenderung sederhana untuk dihitung. Rasio keuangan dibuat dengan 
membagi bagian lain dari laporan perusahaan untuk melihat bagaimana perbandingannya 
satu sama lain (Niken,  dan Erna, 2024). Analisis  rasio  keuangan  dibagi  ke dalam berbagai  
macam rasio,  diantaranya  yaitu  rasio  likuiditas,  rasio solvabilitas,  dan  rasio  profitabilitas.  
Likuiditas  mendeskripsikan  kemampuan  entitas  dalam  menutup hutang  jangka  pendek.  
Solvabilitas  menghitung  sejauh  mana  aset  entitas  dibiayai  oleh  hutang. Profitabilitas 
mengukur kemampuan entitas dalam menghasilkan laba/keuntungan (Efenis Ndruru, et al., 
2024). Rasio keuangan perusahaan dipecah menjadi lima kategori berdasarkan tujuan 
penggunaannya: rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio efisiensi, rasio profitabilitas, dan rasio 
nilai pasar. Laporan posisi keuangan perusahaan berisi informasi yang digunakan untuk 
menghitung rasio likuiditas dan solvabilitas. Menggunakan data dari laporan posisi keuangan 
dan laporan laba rugi digunakan untuk menghitung rasio profitabilitas (Sukamulja, 2022). Ada 
beberapa jenis rasio keuangan digunakan sebagai indikator kinerja keuangan, diantaranya 
sebagai berikut (Niken,  dan Erna, 2024). 

a. Rasio Likuiditas  

Kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya, atau seberapa 
cepat asetnya dikonversi menjadi uang tunai, tercermin dalam rasio likuiditas. Karena 
menunjukkan efektivitas risiko kredit jangka pendek dan pemanfaatan aset jangka pendek 
secara efektif, rasio ini sangat signifikan bagi kreditur dengan jangka pendek. Jenis-jenis 
rasio likuiditas diantaranya adalah Current Ratio. 

b. Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas adalah ukuran risiko keuangan jangka panjang perusahaan, sedangkan 
rasio likuiditas adalah ukuran jangka pendek. Karena menunjukkan proporsi hutang 
perusahaan, rasio solvabilitas juga sering disebut sebagai rasio leverage. Risiko perusahaan 
meningkat secara proporsional dengan jumlah utang yang digunakannya untuk membiayai 
asetnya. Rasio solvabilitas dapat mengambil salah satu dari bentuk berikut: Dept to Assets 
Ratio, Dept to Equity Ratio. 

c. Rasio Profitabilitas  

Tingkat pengembalian investasi dan kapasitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
keduanya diukur dengan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas juga menunjukkan 
seberapa baik manajemen menjaga kelancaran operasional perusahaan. Macam-macam 
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rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: Profit Margin, Return on Assets, Return on 
Equity, Gross Profit Margin. 

Pasca pandemic covid-19 Laporan Kinerja Keuangan PT. Astra Agro Lestari Tbk.  dari 
tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 terlihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

LAPORAN KINERJA KEUANGAN Tahun 2019-2023 

 

Sumber: PT. Astra Agro Lestari Tbk 

 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Astra Agro Lestari Tbk sejak 
Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2023 baik dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 
profitabilitas terlihat berfluktuasi. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ucu dan 
Erian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Astra Agro Lestari Tbk.  dilihat dari Rasio 
Profitabilitas berada pada posisi kurang baik. Karena cenderung mengalami penurunan di 
bawah nilai rata-rata industri. Sedangkan Rasio Likuiditas pada PT. Astra Agro Lestari Tbk. Bisa 
dikatakan baik, namun yang perlu diperhatikan adalah komposisinya, karena sebagian besar 
masih berwujud persediaan (Ucu dan Erian, 2020). Penelitian lainnya dilakukan oleh Rizki et 
al. pada PT Astra International Tbk menunjukkan bahwa  perusahaan berada dalam posisi yang 
cukup baik di tahun 2020 semenjak pandemi Covid-19. Hal ini semakin ditegaskan lagi dalam 
penghitungan Altman z-score. Pada tahun 2019 dan 2020, PT Astra International Tbk tidak 
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mengalami potensi bangkrut. Situasi ini menandakan bahwa efek pandemi tidak terlalu 
berpengaruh kepada usaha yang dijalankan oleh PT Astra International Tbk dari segi keuangan 
(Rizki et al., 2024). 

Beberapa studi terdahulu telah meneliti dampak pandemi pada kinerja finansial sektor 
agribisnis secara umum (misalnya, Sucipto, 2022; Ayu & Auliffi, 2023). Namun, sebagian besar 
penelitian tersebut berfokus pada perusahaan non-perkebunan atau sektor industri lain, 
tanpa memberikan perhatian khusus pada dinamika pasar kelapa sawit yang memiliki 
karakteristik unik, seperti ketergantungan pada ekspor dan regulasi internasional terkait 
komoditas sawit. Lebih lanjut, studi sebelumnya yang meneliti kinerja keuangan perusahaan 
besar pasca-pandemi umumnya mengesampingkan analisis longitudinal untuk melihat pola 
pemulihan dalam jangka waktu lebih panjang. Penelitian ini mencoba mengisi gap tersebut 
dengan menganalisis kinerja finansial PT Astra Agro Lestari Tbk. dari 2019 hingga 2023, 
memberikan perspektif unik tentang adaptasi keuangan sektor kelapa sawit dalam 
menghadapi tantangan ekonomi global. 

Penelitian yang dilakukan Sucipto menyatakan bahwa mayoritas  indikator  kinerja  
keuangan  PT Telkom terpengaruh pandemi Covid-19. Pada liquidity ratio, rasio lancar dan 
rasio cepat menunjukkan perbedaan nyata antara sebelum dan setelah muncul Covid-19. Pada 
solvability ratio, baik rasio utang terhadap aset maupun rasio utang ekuitas, sama-sama 
berbeda nyata sebelum dan sesudah muncul pandemi. Hanya rasio profitabilitas, yaitu 
pengembalian aset dan pengembalian modal, yang tidak berbeda nyata sebelum dengan 
setelah terjadi pandemi (Sucipto, 2022). Hasil penelitian Ayu dan Auliffi menunjukan bahwa 
current ratio, net profit margin, dan debt to asset terdapat perbedaan yang signifikan antara 
sebelum dan  saat  pandemi Covid-19 pada  subsektor  telekomunikasi,  namun  sales  growth 
menunjukan  bahwa  tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan saat 
pandemi Covid-19 pada subsektor telekomunikasi (Ayu, Auliffi, 2023). 

Novelty atau kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus jangka panjang yang 
menganalisis lima tahun periode kinerja keuangan dalam masa pemulihan pasca-pandemi, 
sesuatu yang jarang diimplementasikan dalam studi lain yang sering kali hanya berfokus pada 
masa pandemi. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif pada laporan keuangan 
perusahaan, penelitian ini tidak hanya mengevaluasi performa finansial dari segi likuiditas, 
solvabilitas, dan profitabilitas, tetapi juga mempertimbangkan dampak ekonomi eksternal dan 
strategi internal perusahaan dalam menghadapi krisis. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk memahami bagaimana PT Astra Agro Lestari Tbk. beradaptasi terhadap tantangan 
finansial pasca-pandemi melalui analisis rasio keuangan dan implikasinya terhadap strategi 
bisnis dan manajemen risiko perusahaan. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi penting bagi teori dan praktik dalam 
analisis kinerja keuangan perusahaan publik, khususnya di sektor agrikultur. Secara teoretis, 
temuan ini dapat memperkaya literatur tentang adaptasi sektor agribisnis pasca-pandemi, 
serta menyediakan dasar bagi penelitian selanjutnya yang mengeksplorasi dampak jangka 
panjang pandemi pada perusahaan-perusahaan dengan basis ekspor. Secara praktis, hasil 
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para pengambil kebijakan di perusahaan agribisnis 
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dalam merumuskan strategi keuangan dan mitigasi risiko, khususnya untuk mempertahankan 
stabilitas finansial dalam kondisi pasar yang berfluktuasi. Selain itu, rekomendasi dari 
penelitian ini dapat membantu pemangku kepentingan, termasuk investor dan manajemen, 
untuk lebih memahami ketahanan sektor agribisnis dalam situasi krisis global. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk mengevaluasi 
kinerja finansial PT Astra Agro Lestari Tbk dari 2019 hingga 2023. Data sekunder diperoleh dari 
laporan tahunan perusahaan yang tersedia di situs resmi PT Astra Agro Lestari. Untuk 
memastikan validitas dan reliabilitas data, laporan keuangan dikonfirmasi berdasarkan 
standar akuntansi internasional (IASB). Analisis statistik dilakukan menggunakan SPSS versi 28 
untuk menghitung rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas, dengan teknik menangani 
missing data menggunakan metode mean imputation. Proses pengumpulan data dilakukan 
melalui akses langsung ke laporan keuangan yang dipublikasikan melalui https://www.astra-
agro.co.id/laporan-tahunan/, yang tersedia untuk umum di situs web perusahaan. Data-data 
ini kemudian dianalisis secara detail untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan tahun 
2019 sampai tahun 2023 dengan menggunakan analisis rasio sebagai berikut: 

a. Rasio likuiditas: 

       𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

1) Current Ratio = ---------------------------------  

                             𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑒 

  

b. Rasio solvabilitas 

To𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠  

1) Dept to Assets Ratio = ----------------------------- 

    𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒t 

 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠  

2) Dept to Equity Ratio =  ---------------------------- 

                                                 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡as 
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c. Rasio profitabilitas 

 

                                        𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

1) Return on Assets =  ----------------------- 

                                        Total Asset 

 

     𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

2) Return on Equity = ---------------------            

                                                Total Equitas 

 

 

                                       𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

3) Profit Margin   =  -------------------- 

                                   Penjualan 

 

 

Pendapatan Penjualan – Harga Pokok Penjualan 

4) Gross Profit Margin = ---------------------------------------------------------------------- 

         Penjualan Bersih 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Profi Perusahaan 

PT. Astra Agro Lestari Tbk. adalah perusahaan yang aktif berperan dalam 
pengembangan industri perkebunan di Indonesia. Pada tahun 1984, perusahaan mulai 
mengembangkan perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau. Saat ini, perusahaan telah 
menjadi salah satu pemimpin dalam industri perkebunan kelapa sawit, mengelola luas 
lahan mencapai 297.011 hektar di Pulau Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi dengan 
sistem pengelolaan yang terpercaya. Sejak didirikan, perusahaan telah membentuk 
kemitraan dengan masyarakat melalui program inti-plasma dan upaya untuk meningkatkan 
ekonomi. Hingga tahun 2016, perusahaan telah bekerja sama dengan 51.709 petani kelapa 



 
Vol 22 No 2, 2024: 240-258 
https://doi.org/10.61938/fm.v22i2  EISSN: 2599-1299 
 

247 
 

https://fm.stimihandayani.ac.id/ 
Except where otherwise noted, content on this site is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 
International license. (CC BY 4.0) 
 

sawit yang tergabung dalam 2.396 kelompok tani, memberikan manfaat yang signifikan 
bagi masyarakat sekitar.  

 PT. Astra Agro Lestari Tbk. melakukan Penawaran Saham Perdana di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 1997, diikuti dengan Penawaran Umum Terbatas senilai sekitar Rp 4 
triliun pada tahun 2016. Perusahaan  juga membangun pabrik pengolahan minyak kelapa 
sawit di Mamuju Utara dan Dumai. Produk minyak kelapa sawit yang dihasilkan diekspor 
ke pasar internasional, termasuk Tiongkok dan Filipina. Di masa mendatang, PT Astra Agro 
Lestari berfokus pada strategi untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi operasional, 
serta melakukan diversifikasi ke sektor-sektor yang potensial terkait dengan inti bisnis 
perkebunan kelapa sawit Sumber: https://www.astra-agro-agro.co.id/laporan-tahunan. 

 

b. Kinerja Keuangan  

Hasil perhitungan kinerja keuangan dari current ratio PT. Astra Agro Lestari Tbk. 
ditunjukkan pada Tabel 2  berikut. 

Tabel 2. PT. Astra Agro Lestari Tbk   

Hasil Perhitungan Current Ratio 

Periode Tahun 2019 s/d Tahun 2023 

 

 

Akun 

 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

 

Current Ratio 2,9 3,3 1,6 3,6 1,8 

Sumber: Laporan Tahunan PT. Astra Agro Lestari Tbk  (2023) 

 

Tabel 2 di atas adalah hasil perbandingan perhitungan kinerja keuangan  PT. Astra 
Agro Lestari Tbk  selama lima tahun terakhir sejak pandemic covid-19 yakni dari Tahun 
2019, 2020, 2021, 2020 dan Tahun 2023 secara keseluruhan adalah berfluktuasi. Current 
Ratio pada Tahun 2019  sebesar 2,9 kali, mengalami peningkatan pada Tahun 2020 yakni 
saat pandemi covid-19 menjadi sebesar 3,3 kali, kemudian pacsa covid-19 mengalami 
penurun di Tahun 2021 menjadi 1,6 kali, selanjutnya naik lagi pada Tahun 2022 menjadi 3,6 
kali serta mengalami     penurunan kembali di Tahun 2023 menjadi sebesar 1,8 kali.  Dengan  
rasio  sebesar  2,9  kali  sebelum  pandemi, berarti  setiap Rp 1,0 hutang ditanggung oleh  
Rp 2,9 harta  lancar  atau 2,9 : 1  antara current  assets serta current liabilities. Selama 
pandemi, rasio lancar justru naik pada Tahun 2020 menjadi sebesar 3,3 kali kali. Artinya, 
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setiap Rp 1,0 current liabilities perusahaan dijamin oleh Rp 3,3  harta  lancar atau 3,3 : 1 
antara aset lancar dan current liabilities. Demikian juga ketika terjadi penurunan asset 
lancar pada Tahun 2021 menjadi 1,6 kali, artinya current liabilities (hutang lancar) sebesar 
Rp 1,0  dijamin oleh aktiva lancar sebesar  Rp 1,6. Selanjutnya hasil perhitungan rasio 
solvabilitas yakni dari Dept to Assets Ratio dan Dept to Equity Ratio secara berturut-turut 
ditunjukkan pada Tabel 3  dan Tabel 4 berikut. 

Tabel 3. PT. Astra Agro Lestari Tbk   

Hasil Perhitungan Dept to Assets Ratio  

Periode Tahun 2019 s/d Tahun 2023 

 

 

Akun 

 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

 

Dept to Assets Ratio 0,3 0,3 0,3 0,2 0,2 

              Sumber: Laporan Tahunan PT. Astra Agro Lestari Tbk  (2023) 

 

Tabel 4. PT. Astra Agro Lestari Tbk   

Hasil Perhitungan Dept to Equity Ratio  

Periode Tahun 2019 s/d Tahun 2023 

 

 

Akun 

 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

 

Dept to Equity Ratio 0,4 0,4 0,4 0,3 0,3 

Sumber: Laporan Tahunan PT. Astra Agro Lestari Tbk  (2023) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Dept to Assets Ratio (DAR) terjadi penurunan pada 
Tahun 2022 pasca covid-19 dari 0,3 tahun 2021 turun menjadi 0,2 tahun 2022 dan tahun 
2023. Sedangkan Debt  to  Equity Rasio (DER)  juga mengalami penurunan pasca covid-19 
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dari 0,4 pada Tahun 2021 menjadi 0,3 Tahun 2022 dan Tahun 2023. Artinya bahwa 
perusahaan memiliki kemampuan membayar hutang pasca vovid-19 kurang baik 
dibandingkan saat covid dan sebelum covid-19. 

Tabel 5. PT. Astra Agro Lestari Tbk   

Hasil Perhitungan Return on Assets  

Periode Tahun 2019 s/d Tahun 2023 

 

 

Akun 

 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

 

Return on Assets 1 3 7 6 4 

 Sumber: Laporan Tahunan PT. Astra Agro Lestari Tbk  (2023) 

 

Tabel 6. PT. Astra Agro Lestari Tbk   

Hasil Perhitungan Return on Equity 

Periode Tahun 2019 s/d Tahun 2023 

 

 

Akun 

 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

 

Return on Equity 1 5 10 8 5 

              Sumber: Laporan Tahunan PT. Astra Agro Lestari Tbk  (2023) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan kinerja PT. Astra Agro Lestari Tbk  pada Tabel 5 dan      
Tabel 6 menunjukkan bahwa perhitungan Return on Assets  dan Return on Equity dari Tahun 
2019 sampai Tahun 2021 terus menunjukkan peningkatan, tetapi pada Tahun 2022 Return 
on Assets  turun menjadi 6% dari 7% pada Tahun 2021, dan turun kembali pada Tahun 2023 
menjadi 4%. Sedangkan dari perhitungan  Return on Equity pada Tahun 2022 turun menjadi 
8% dari 10% pada Tahun 2021, dan terus menurun pada Tahun 2023 menjadi 5%. 
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Selanjutnya perhitungan rasio profitabilitas dengan menggunakan Profit Margin  dan  Gross 
Proft Margin dapat diunjukkan pada Tabel 7 dan Tabel 8 berikut. 

 

Tabel 7. PT. Astra Agro Lestari Tbk   

Hasil Perhitungan Profit Margin    

Periode Tahun 2019 s/d Tahun 2023 

 

 

Akun 

 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

 

Profit Margin    1 5 9 8 5 

              Sumber: Laporan Tahunan PT. Astra Agro Lestari Tbk  (2023) 

 

Tabel 8. PT. Astra Agro Lestari Tbk   

Hasil Perhitungan Gross Proft Margin 

Periode Tahun 2019 s/d Tahun 2023 

 

 

Akun 

 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

 

Gross Proft Margin 

 

12 16 20 18 13 

              Sumber: Laporan Tahunan PT. Astra Agro Lestari Tbk  (2023) 

 

Hasil perhitungan Tabel 7 mengenai Profit Margin  PT. Astra Agro Lestari Tbk  Tahun 
2019 sampai Tahun 2023 menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba terus meningkat dari Tahun 2019 yakni sebesar 1%, naik pada Tahun 
2020 menjadi sebesar 5% dan pada Tahun 2021 menjadi 9%, tetapi pada Tahun 2022 
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mengalami penurunan menjadi 8%, dan pada Tahun 2023 turun lagi menjadi 5%. Ini 
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba mengalami 
penurunan pada Tahun 2023. Perhitungan kinerja keuangan PT. Astra Agro Lestari Tbk pada 
Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa Gross Proft Margin meningkat terus dari Tahun 2019 
sampai tahun 2022 yakni masing-masing 12% pada Tahun 2019, 16% pada Tahun 2020 dan 
20% pada Tahun 2021. Sedangkan pada Tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 18% 
dari 20% pada Tahun 2021 dan turun kembali pada Tahun 2023 menjadi 13%. Ini 
menunjukkan bahwa kemampuan PT. Astra Agro Lestari Tbk  dalam menghasilkan 
keuntungan masih berfluktuasi. Jika dilihat dari hasil perhitungan yang diperbandingkan 
kinerja keuangan PT. Astra Agro Lestari Tbk  dari Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2023 
dapat dilihat pada Tabel 9 berikut. 

 

Tabel 9 . PT. Astra Agro Lestari Tbk   

Perbandingan kinerja keuangan  

Periode Tahun 2019 s/d Tahun 2023 

 

 

Rasio Keuangan 

Tahun 

 

2019 2020 2021 

 

2022 2023 

Return on Assets 1 3 7 6 4 

Return on Equity 1 5 10 8 5 

Profit Margin 1 5 9 8 5 

Gross Profit Margin 12 16 20 18 13 

Current Ratio 2,9 3,3 1,6 3,6 1,8 

Debt to Assets Ratio 0,3 0,3 0,3 0,2 0,2 

Debt to Equity Ratio 0,4 0,4 0,4 0,3 0,3 

           Sumber: Laporan Tahunan PT. Astra Agro Lestari Tbk  (2023) 

 

Memperhatikan hasil perhitungan perbandingan kinerja keuangan PT. Astra Agro 
Lestari Tbk  dari Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2024 secara keseluruhan adalah 
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berfluktuasi. Hal ini dapat terjadi karena situasi perekonomian yang belum stabil pasca 
pandemi covid-19. 

 

c. Pembahasan Hasil Penelitian 

Kinerja keuangan PT. Astra Agro Lestari Tbk  dari Tahun 2019 sampai dengan Tahun 
2024 penting mendapat perhatian karena hari esok penuh dengan ketidakpastian atau 
uncertainty yakni kondisi di mana ada beberapa kemungkinan kejadian, tetapi  anjang 
kemungkinan tidak diketahui secara kuantitatif. Mengingat  anjang an harus tetap 
beroperasi (going concern) karena ada kepentingan manajemen untuk tetap berlanjut, ada 
sumber daya manusia yang tetap harus bekerja, dan ada kewajiban-kewajiban  anjang an 
baik jangka pendek maupun jangka  anjang yang harus tetap dibayar.  

Memperhatikan hasil kinerja keuangan PT. Astra Agro Lestari Tbk  dari Tahun 2019 
sampai dengan Tahun 2024 jika dilihat dari hasil perhitungan current  ratio menunjukkan 
hasil yang berfluktuasi. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Sucipto terdahulu pada PT 
Telkom yang menyatakan bahwa PT Telkom dilihat dari current  ratio (rasio lancar) 
perusahaan  lebih  buruk selama  pandemi dibandingkan dengan masa sebelum pandemi 
(Sucipto, 2022). Penelitian ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki et 
al. Pada PT Astra International Tbk yang menunjukkan bahwa  perusahaan berada dalam 
posisi yang cukup baik di tahun 2020 semenjak pandemi Covid-19. Hal ini semakin 
ditegaskan lagi dalam penghitungan Altman z-score keuangan (Rizki et al., 2024).  

Penelitian lain yang dilakukan pada PT Telkom menunjukkan bahwa sebelum  
pandemi,  rasio   anjan   anjang an  bernilai 2,18 kali, tetapi selama dua tahun pandemi pada 
2020 dan  2021,  rasio  lancarnya  justru  merosot  menjadi 1,95  kali.  Ini  artinya,  pandemi  
tidak  mendorong  PT Telkom sebagai  anjang an yang bergerak di  anjang  komunikasi untuk 
meningkatkan kinerja likuiditasnya. Dengan kata lain, pandemi berpengaruh  anjang  
terhadap kinerja likuiditas (Sucipto, 2022). 

Perhitungan kinerja keuangan dari rasio solvabilitas yang mempergunakan Debt to 
Equity Ratio (DER) yakni rasio keuangan yang membandingkan jumlah utang dengan jumlah 
ekuitas  anjang an sejak tahun 2019 sampai tahun 2021 memiliki nilai 0,3. Rasio ini mengukur 
sejauh mana  anjang an menggunakan utang untuk mendanai operasionalnya. Sedangkan 
tahun 2022 mengalami penurunan hingga tahun 2023 menjadi 0,2. Sejalan juga  dengan 
Indosat  Tbk,  mengalami penurunan atas debt to  asset ratio pada  saat  terjadinya  pandemi 
Covid-19. Hal ini disebabkan oleh aset lancar yang tinggi akibat adanya penerimaan kas dari 
penjualan tower dan   juga   aset   tidak   lancar   yang   mengalami peningkatan  disebabkan  
oleh  adanya  penambahan aset dan penerapan awal PSAK 73 (Ayu, Auliffi, 2023). 

Penelitian ini  tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu dan Auliffi 
dimana penelitiannya menunjukkan bahwa  XL Axiata  Tbk,  mengalami peningkatan  atas 
debt  to  asset  ratio pada  saat terjadinya pandemi Covid-19.  Karena  meningkatnya  
perolehan  kas  dan setara kas dari hasil operasi perusahaan.  Smartfren Telecom Tbk, juga 
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menunjukkan  peningkatan atas debt to asset ratio pada saat terjadinya pandemi Covid-19. 
Hal ini diperoleh karena  pencairan  dana  pinjaman, peningkatan piutang   usaha   korporasi   
domestik,   peningkatan biaya  dibayar  dimuka akibat  adanya pembayaran penggunaan  
spektrum  frekuensi  radio (Ayu, Auliffi, 2023). 

Hasil perhitungan kinerja keuangan PT. Astra Agro Lestari Tbk  dengan 
mempergunakan rasio ROA dan ROE dari Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2021 terus 
mengalami peningkatan tetapi pada Tahun 2022 sampai Tahun 2023 mengalami 
penurunan.  Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Niken dan Erna  anjan Pada 
tahun 2021 yaitu setelah terjadinya pandemi Covid-19 laba bersih dan penjualan PT. Astra 
International Tbk mendapat kenaikan yang begitu besar dibandingkan dari tahun sebelum 
terjadinya pandemi Covid-19 (Niken, dan Erna 2024). Demikian juga dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Amelya et, al. Yakni analisis  Perbandingan Kinerja Keuangan PT. 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Sebelum serta                       sesudah ada Pandemi Covid-
19’ menyatakan ROA ataupun ROE mengalami kenaikan tetapi tidak jauh lebih baik dari 
sebelum terjadinya pandemi Covid-19 hal itu disebabkan naiknya laba bersih yang 
dihasilkan PT. Astra International setelah terjadinya pandemi Covid-19 (Amelya, et al., 
2021). Dari perhitungan  profit  margin   PT. Astra Agro Lestari Tbk  selama 3 tahun yakni 
dari Tahun 2019 sampai Tahun 2021 terus meningkat, sedangkan tahun Tahun 2022 sampai 
Tahun 2023 mengalami penurunan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan XL 
Axiata, Smartfren Telcom, dan Indosat, peningkatan  profit margin terjadi pada masa 
pandemi Covidd-19. Namun peningkatan yang paling besar dialami oleh Smartfren 
Indonesia yaitu  dengan  tingkat  peningkatan  sebesar  26.05% dan  peningkatan  terendah  
dialami  oleh  Telekom Indonesia Tbk sebesar 1.63%. Hal   ini   sejalan   juga dengan   
penelitian   yang dilakukan oleh Heriyanto et al. (2022), yang  menunjukan  bahwa  terdapat 
perbedaan  yang  signifikan  pada  profit  margin antara  sebelum  dan  saat  pandemi Covid-
19.  Pada masa pandemi Covid-19 terjadinya peningkatan atas profitabilitas   perusahaan,  
hal  ini  terkait   dengan adanya aturan pemerintah yang menerapkan PSBB dan  physical  
distancing  yang  membuat  aturan  bagi   masyarakat   tetap   di   rumah   saja   dan 
melaksanakan  kegiatannya  80%  di  dalam  rumah. Hal   ini   menyebabkan   subsektor   
telekomunikasi merasa   diuntungkan   atas   peraturan   pemerintah tersebut dan 
mengalami peningkatan atas laba (Heriyanto, et al., 2022). 

Sebagai ilustrasi, grafik di bawah ini menunjukkan tren Current Ratio dari 2019 
hingga 2023.  
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Gambar 1. Tren Current Ratio dari 2019 hingga 2023. 

Dibandingkan dengan penelitian oleh Mariyah et al. (2021), yang juga mencatat 
peningkatan solvabilitas  anjang an agribisnis di masa pandemi, hasil ini menunjukkan pola 
serupa, meskipun terdapat perbedaan dalam stabilitas rasio solvabilitas setelah pandemi. 
Keterbatasan studi ini meliputi keterbatasan data yang hanya mencakup satu  anjang an dan 
kurangnya data primer untuk memvalidasi kondisi keuangan  anjang an. Secara praktis, hasil 
penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pemangku kepentingan dalam memahami dampak 
pandemi terhadap kinerja finansial di sektor agribisnis.” 

 

4. SIMPULAN 

Simpulan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat fluktuasi 
dalam rasio profitabilitas dan solvabilitas, PT Astra Agro Lestari Tbk berhasil mempertahankan 
stabilitas finansial pada beberapa aspek setelah pandemi. Hasil ini mendukung teori bahwa 
 anjang an agribisnis dengan struktur keuangan kuat mampu menghadapi ketidakpastian 
ekonomi. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencakup lebih banyak  anjang an di sektor 
yang sama untuk generalisasi hasil. Implikasi kebijakan dari penelitian ini mencakup perlunya 
strategi mitigasi risiko yang lebih baik, terutama dalam manajemen likuiditas dan investasi 
jangka  anjang, untuk menghadapi potensi krisis di masa depan. 
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